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ABSTRAK 

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN DAN 
PENERIMAAN KAS BAHAN BAKAR MINYAK 

PADA SPBU 14.201.1150 
MEDAN 

Oleh : \Vulansari Harefa 

Dalam setiap perusahaan, baik yang bersifat orientasi laba maupun nirlaba, kas 
merupakan aktiva yang paling lancar. Kas merupakan aktiva yang pahng aktif dan 
sangat penting bagi perusahaan, dibandingkan aktiva-aktiva lain yang dimiliki 
perusahaan. Dalam hal ini hampir semua transaksi perusahaan akhirnya akan 
mempengaruhi kas, bai.k itu menyangkut penerimaan kas maupun pengeluaran 
kas. Aktivitas pernsahaan pada umumnya berujung pada kegiatan penjualan. 
Penjualan merupakan suatu fungsi yang dianggap sebagai ujung tombak dalam 
suatu perusahaan karena fungsi itulah perusahaan memperoleh pendapatan.Sistem 
penjua1an adalah suatu kesatuan proses yang sating mendukung dalam usahanya 
untuk memenuhj kebutuhan pembeli dan bersarna-sarna mendapatkan kepuasan 
dan keuntungan. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Penjualan, Sistem 
Penerimaan Kas 
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BABl 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada setiap perusahaan, baik yaag bersifat orientasi laba maupun nirlaba, 

kas merupakan aktiva yang paling lancar. Kas merupakan aktiva yang paling aktif 

dan sangat penting bagi perusahaan, dibandingkan akti a-aktiva lain yang dimiliki 

perusabaan. Dalam hal jni hampir semua transaksi perusahaan akhirnya akan 

mempengaruhi kas, baik itu menyangkut penerimaan kas maupun pengeluaran 

kas. 

Sistem penerimaan kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk melakukan 

kegiatan penerimaan kas yang diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai 

maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang 

berasal dari transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang atau 

transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan. "Surnber penerimaan kas 

terbesar suatu perusahaan dagang berasal dari transaksi penjualan tunai" Mulyadi 

(2008:455). 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem 

akuntansi penerimaan kas adalah suatu kesatuan untuk mengumpulkan , mencatat 

transaksi yang dapat membantu pimpinan untuk menangani penerimaan kas 

perusahaan. 

Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama, yaitu 

penerimaan kas dari per~jualan tunai dan penerimaan kas dari piutang. 
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Aktivitas perusabaan pada umumnya berujung pada kegiatan penjualan. 

Penj ualan merupakan suatu fungsi yang dianggap sebagai uj ung tornbak dalam 

suatu perusahaan karena fungsi itulah perusahaan memperoleh pendapatan. 

Sistem penjualan adalah suatu kesatuan proses yang saling mendukung 

dalarn usahanya untuk mernenuhi kebutuhan pembeli dan bersama-sama 

mendapatkan kepuasan dan keuntungan. Sedangkan menurut !i..-fulyadi (2001 :452) 

"Sistem penjualan tunai adalah sistem yang melibatkan sumber daya dalam suatu 

organisasi , prosedur, data, serta sarnna pendukung untuk rnengoperasikan sistem 

penjualan, sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pihak 

manajemen dalam pengambilan keputusan''. 

Struktur organisasi yang memadai dan memenuhi kriteria pemisahan 

fungsi yang mendukung pengendalian intern dan siklus penjualan perusahaan 

sangat berperan dalam menciptakan sistem infonnasi akuntansi penjualan yang 

handal. Dalam sistern infonnasi akuntasi penjualan tem1asuk penerapan konsep 

pemasaran, pengelolaan piutang, pendistribusian produk yang dirancang 

sedemikian rupa sehingga mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

Salah satu perusahaan yang menerapkan sistem infonnasi akuntansi 

penjualan adalah SPBU 14.201.1150 KASUART yang merupakan salah satu 

perusahaan menjual bahan bakar minyak, seiring dengan berkembang pesatnya 

persaingan dengan berdatangannya perusahaan minyak kelas dunia lainnya di 

indonesia menuntut adanya suatu sistem infonnasi akuntansi penjualan yang 

memadai dan sejalan dengan perkembangan teknologi informasi serta luasnya 
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pasar yang akan ditangani, dan menuntut perusahan untuk mengembangkan 

teknologi informasi penjualan sehingga memudahkan konsumen untuk melakukan 

transaksi pernbelian yang nantinya sangat dibutuhkan oleh pihak manajernen. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk membahas masalah 

Sistem lnforrnasi Akuntansi ini dalam bentuk skripsi dengan judul ''Sistem 

Tnformasi Akuntansi Penjualan Dan Penerimaan Kas Dahan Bakar l\tlinyak 

Pada SPBlJ 14.201.1150 Medan" 

B. Perumusan l\tlasalah 

Untuk dapat mengarahkan dan memudahkan dalam melakukan penelitian 

yang sistematis, penulis mencoba merumuskan masalah yang akan dibahas dalarn 

penulisan skripsi ini antara lain : 

Bagaimanakah sistem infonnasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas 

bahan bakar minyak yang diterapkan pada SPBU 14.201 .1I50 Medan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah Untuk memperoleh 

pengetahuan lebih luas mengenm sistem infonnasi akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Perusahaan SPBU Kasuari Medan, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai rnasukan bagi perusahaan mengenai kelebihan dan kelemahan 

penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas. 

2. Bagi peneliti lain skripsi ini diharapkan dapat membe1ikan masukan 

untuk penelitian berikutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Teori-Teori 

1. Pengertian, f'ungsi Dan Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam merancang suatu sistem setiap perusahaan berupaya agar 

kegiatan usahanya be1:jalan dengan lancar sesua1 dengan yang 

direncanakan. Setiap pemsahaan hendaknya mengantisipasi agar dalam 

menghadapi para pesaingnya, sehingga perusahaan dapat mempertahankan 

keberadaannya. 

Kebutuhan akan adanya sistem infonnasi akuntansi yang dapat 

memenuhi tujuan tersebut sernakin berkembang, sejalan dengan semakin 

banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan akan mencapai 

tujuan utarna perusahaan. Sistem infonnasi harus dapat rnemenuhi 

fungsinya. Dalam memenuhi fungsinya sistem informasi akuntansi harus 

mempunyai tujuan untuk rnemberikan infonnasi berupa laporan kepada 

pihak manajemen yang berguna sebagai dasar bagi perusahaan dalam 

rnengarnbil keputusan . 

Akuntansi sebagai sistem informasi ekonomi dan keuangan mampu 

memberikan yang bermanfaat bagi para pemakainya. Agar informasi 

akuntansi dapat diolah secara baik, diperlukan satu mekanisme atau 

kegiatan yang baik pula. Sistem pengelolahan yang baik terdiri dari 

prosedur, metode atau cam, dan teknik yang memungkinkan data dio1ah 

secara efektif dan efisien. Sistem pengelolahan data ini akan melibatkan 
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manusia sebagai penggerak dan alat sebagai penuitjang pencapai tujuan. 

Berbicara mengenai sistem informasi akuntansi, ada baiknya dirincikan 

lebih dahulu dari sistem, informasi itu sendiri. 

Ada beberapa pengertian sistem, antara lain seperti yang 

dikemukakan oleh James A. Hall (2009:5) "Si stern adalah sekelompok dua 

atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (inter related) atau 

subsistem yang bersatu untuk mencapm tujuan yang sarna 

(common purpose)". Sedangkan menurut 1\1u!yadi (2001:2) ''Sistem adalah 

sekelompok unsure yang erat berhubungan yang satu dengan yang tainnya, 

yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu" . Dari dua 

pengertian diatas jelas apa yang dimaksud dengan sistem, yang pada 

pokoknya merupakan suatu kesatuan dari bagian-bagian yang berkaitan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan pengertian informasi 

menurut Wing vVahyu fVinarno (1994:9) "Informasi merupakan data yang 

sudah diolah sehingga berguna untuk mengambil keputusan" . Dengan kata 

Jain, infomiasi adalah fakta yang mempunyai arti dan berguna untuk 

mencapai tujuan tertentu. lnformasi berbeda dengan data, karena informasi 

merupakan hasil akhir atau keluaran suatu sistern infonnasi . Sedangkan 

data merupakan bahan yang akan diolah oleh sistem infonnasi. 

Sistem informasi akuntansi berbasis komputer dibagi menjadi dua 

kelompok besar, yaitu sistem batch dan sistern real-time. Sistern batch 

mengat ur t ransaksi ke dalam kelompok-keJompok pemrosesan. Dalam 

pendekatan ini , selalu terdapat jeda waktu ant.ara titik timbulnya suatu 
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peristiwa ekonomi dan titik dimana peristiwa itu direfleksikan dalam 

akun-akun perusahaan. Panjanf:,rnya jeda waktu tersebut bergantung pada 

frekuensi pemrosesan batch, jeda wakiu dapat berkisar antara menit ke 

minggu. Sistem real-time memproses transaksi secara individual pada saat 

peristiwa ekonomi muncul . Karena record tidak dikumpulkan dalam 

batches, tidak terdapat jeda waktu antara munculnya peristiwa ekonomi 

dan pencatatannya. Perbedaan antara sistem batch dan sistem real-time 

dapat dil ihat pada table berikut : 

Tabel 2.1. Perbedaan K.arakteristik antara pemrosesan Batch dan Real-time. 

Iµ rakteristik Metode Pemrosesan Data 
yang 

Batch Real-Time 
membedakan 

Kerangka Jangka waktu terjadi di antara Pemrosesan dilakukan 

Waktu terjaclinya peristiwa ekonomi dan ketika peristiwa 

Informasi ketika peristiwa itu dicetak ekonomi terjadi 

Sumber Daya Pad a umumnya membutuhkan Lebih ban yak 

lebih sedikit sumber daya memhutuhkan sumber 

(perangkat keras, program day a dari pemrosesan 

pelatihan) batch 

Efisiensi Sejumlah besar transaksi diproses Sumber daya yang lebih 

dengan lebih sedikit sumber daya besar dibutuhkan per 

unit output 

Sumber : James A. Hall.. 2009,Sistem lnformasi Akunfansi, Salemba Empat, 

Jakarta hal. 84 

Didalam sistem informasi akuntansi, terdapat enam teknik 

dokumentasi dasar yang harus kita ketahui , yakni Diagram Relasi Enbtas, 

Diagram Arus Kas Data, Flowchart Dokumen, Flowchart Dokumen, 

Flowchart Sistem, Flowchart Program, dan diagram Tata Letak Record. 

Dari teknik ini penulis ingin mengambil teknik dokumentasi Flowchart 
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Dokurnen. Flowchart Dokurnen digunakan untuk menggambarkan elemen-

elemen dari sebuah sistem manual , tennasuk record-record akuntansi 

( dokumen, j urnal, buku besar dan file), departemen organisasi yang 

terlihat dalam proses dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 

departemen tersebut. Adapun rangkaian simbol dari Flowchart Dokumen 

dapat dilihat dari gambar berikut. 

Terminal menunjukan D-0- sumber atau tujuan Total Perhitungan 

dari dokumen atau batch 

laporan 

D --... Dokumen sumber o- Konektor halaman 
atau laporan (on page) 

0 1 Operasi Manual 

'o- Konektor halaman 

(off page) 

v File untuk dokumen 
__.., sumber 

penyimpanan dan -{- Deskripsi proses atau 

komentar 

CJ- Cata tan 

Akuntansi (jurnal, 
Deskripsi proses atau 

register, catatan harian .. --... komentar 
buku besar 

Gambar 2.1. Rangkaian Simbol Flowchart Dokumen 

Sumber James A Hall , 2009 ,Sistem lnformasi Aku11tansi, Salemba Empat, 

Jakarta, hal. 74 
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Prosedur update dari sistem penenmaan tunai ialah : Departemen 

Penerimaan Dokumen, Departemen Penerimaan Tunai atau Kas, 

Departemen Piutang, dan Departemen Pemrosesan Data. 

I. Departemen Penerimaan Dokumen 
Ruang penerimaan dokumen memisahkan eek dengan dokumen 
pembayaran dan menyiapkan daftar pembayaran. Cek dan salinan 
dari daftar pembayaran dikirimkan ke departemen penerimaan 
tunai . Dokumen pembayaran dan salinan daftar pernbayaran 
diteruskan ke departemen piutang. 

2. Departemen Penerimaan Tunai atau Kas 
Petugas penerirnaan kas rnencocokkan eek dan daftar pembayaran 
dan juga menyiapkan slip setoran bank. Melalui tenn.inal komputer, 
petugas membuat dokumen pembayaran dan satu salinan dari slip 
setoran bank. Pada akhir jam kerja, petugas akan menyetorkan 
uang tersebut ke bank. 

3. Departemen Piutang 
Petugas departemen piutang menerima dan mencocokkan dokumen 
pembayaran dan daftar pembayaran. Melalui terminal kornputer, 
petugas membuat transaksi penerimaan tunai untuk setiap dokumen 
pembayaran. Petugas kemudian mengarsipkan dokumen 
pernbayaran dan daftar pembayaran. 

4. Departernen Pernprosesan Data 
Pada akhir jam kerja, program batch akan melakukan proses 
pencocokan antara file transaksi penerimaan tunai dan melakukan 
update pada rekening pembantu piutang dan rekening kontrol buku 
besar umum (piutang-control dan kas). Proses ini menggunakan 
metode akses langsung ke file. Akhirnya, sistem membuat daft:ar 
transaksi dimana akan dilakukan pencocokkan dengan daftar 
pembayaran oleh petugas departemen piutang. 

2. SikJus Transaksi Dan Komponen Sistem lnformasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi memiliki beberapa sistern-sistem bagian 

(sub-system) yang berupa siklus-siklus akuntansi. Sikl us akuntansi 

menunjukkan prosedur akuntansi mulai dari sumber data sampai ke proses 

pencatatan atau pengolahan akuntansinya. Siklus akuntansi dibagi 

menjadi: 
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I. Siklus J>endapatan 
Siklus pendapatan dan penerimaan terdiri dari berebagi sistim yang 

mencatat penjualan barang"'.jasa, penerimaan dan mencatat transfer 
pembayaran dari pelanggan. 

Siklus Pendapatan merupakan prosedur pendapatan dimulai dari 
bagian penjualan otorisasi kredit , pengambilan barang, penerimaan 
barang, penagihan sampai dengan penerimaan kas. Siklus pengeluaran 
kas merupakan prosedur pengeluaran kas mulai dari proses pembelian 
sampai ke proses pembayaran. Siklus konversi merupakan siklus 
produksi rnulai dari bahan rnentah sarnpai ke barang jadi. Siklus 
manajemen Sumber Daya Manusia melibatkan prosedur penggajian. 
Siklus buku besar dan pelaporan keuangan berupa prnsedur pencatatan 
dan perekaman ke jurnal dan buku besar dan pencetakan laporan­
laporan keuangan yang datanya diarnbil dari buku besar. 

2. Siklus Pengeluuran 
Tujuan umum diselenggarakan siklus pengeluaran 
adalah: 
a. Ba.rang yang dibeli adalah yang dibutuhkan perusahaan. 
b. Ba.rang diterima sesuai dengan pesanan dan dalam kondisi baik. 
c. Melindungi barang sampai dengan saat digunakan. 
d. Faktur pembelian barang ataujasa sudah benar dan sah. 
e. Mencatat dan rnengklasikan biaya dengan teliti dan segera. 
f Membukukan kewajiban dan pembayaran kas kerekening utang 

<la.gang. 
g. Menjamin bahwa semua pembayaran telah Diotorisasi 
h. Mencatat dan mengklasifikasikan pembayaran kas dengan teliti dan 

segera. 
1. Menyiapkan berbagai dokumen dan laporan yang berhubungan 

dengan pengadaan barang dan jasa. 

Dalam pembelian barang, meliputi fungsi: 
a. Menentukan kapan memerlukan barang 
b. Memesan dan membeli barang 
c. Menerima dan menyimpan barang 
d. Memastikan kebenaran pencatatan utang 
e. Menyiapkan pembayaran kas 
f. Memindah bukukan catatan transaksi ke buku besar 
g. Menyiapkan berbagai laporan keuangan dan laporan manajemen 

yang diperlukan 

---- --
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Bagian yang terlibat 
o ~p Jrrll?-~\·r, Kf!U ,1 ri~tJ.0n 

• ~ < • • 

Garn bar 2.2. Bagian Yang Terlibat 

3. Siklus Produks i 
Siklus Produksi adalah rangkaian aktivitas bisnis dan operas1 
pemrosesan data terkait yang terns terjadi yang berkaitan dengan 
pembuatan produk. Aktivitas-Aktivitas Siklus Produksi adalah sebagai 
berikut : 
a. Perancangan Produk 

1. Langkah pertama dalam siklus produksi adalah Perancangan 
produk. 

2. Tujuan aktivitas ini adalah untuk merancang sebuah produk 
yang memenuhi permintaan dalam hat kualitas, ketahanan clan 
fungsi secara simultan merninimalkan biaya produksi . 

b. Perencanaan dan Penjadwalan 
1. Langkah kedua dalam siklus produksi adalah perencanaan dan 

penjadwalan. 
2. Tnjuan dari langkah ini adalah mengembangkan rencana 

produksi yang cukup efisien untuk memenuhi pesanan yang ada 
dan rn engant1s1pasi permintaan jangka pendek tanpa 
menirnbulkan kelebihan persediaan barangjadi. 

c . Operasi Produksi 
l. Computer-integrated Manufacturing (CIM) adalah penggunaan 

berbagai bentuk Tl dalam proses produksi, seperti robot dan 
mesin yang dikendalikan oleh komputer, untuk mengurangi 
biaya produksi . 

2. Setiap perusahaan membutuhkan data mengenai 4 segi berikut 
ini dari operasi produksinya : 
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a. Bahan baku yang digunakan 
b. Jam tenaga kerja yang digunakan 
c. Operasi mesin vang dilakukan 
d. Serta biaya overhead produksi lairmya yang terjadi 

d. Akuntansi Biaya 
l. Langkah terakhir dalam siklus produksi adalah akuntansi biaya. 
2. Apakah tiga tujuan dasar dari sistem akuntansi biaya itu ? 

a. Untuk memberikan infonnasi untuk perencanaan 
pengenda1ian, dan penilaian kinerja dari operasi produksi 

b. Memberikan data biaya yang akurat mengenai produk untuk 
digunakan dalam menetapkan harga serta keputusan bauran 
produk. 

c. Mengumpulkan dan memproses informasi yang digunakan 
untuk menghitung persediaan serta n.ilai harga pokok 
penjualan yang muncul di laporan keuangan pemsahaan. 

4. Siklus manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 
Aktifitas SOM 

a. Perekrutan dan mempeke1:jakan 

b. Pelatihan 

c. Job tugas 

d. Kompensasi (gaji) 

e. Evaluasi kinerja 

f. Discharge karyawan, karena sukarela atau disengaja terminasi 

- Accounti1irig lnformation Systems -

i.. or• I I 111,oa<l.:al 
I •Ii:.-& 1 q I fin• 

Gambar 2.3. Siklus Penggajian 
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Ak'iivitas Siklus Penggajian 

1. Perbarui File lnduk .Penggajian 

2. Perbarui Tarif dan Pemotongan pajak 

3. Validasi Data Waktu dan Kehadiran 

4. Mempersiapkan Penggajian 

5. Mernbayar Gaji 

6. Hitung Kompensasi clan Pajak yang Dibayar Perusahaan 

7. Keluarkan Pajak Penghasilan dan Potongan Lain-Lain 

5. Siklus Buku Besar dan Laporan Keuangan 
Sistem pemprosesan transaksi dalam perusahaan dapat dilakukan secara 
manual maupun komputerisasi. Dua system pernprosesan tersebut akan 
mempengaruhi input, proses, output, meneJemen data dan 
pengendaliannya. 
a. Sistem pemprosesan transaksi secara manual Transaksi secara 

manual dirnulai dari dokumen sumber transaksi akan dicatat dalam 
jumal khusus clan jurnal umum sesuar dengan tipe 
transosesmpraksinya. 

b. Sistem pemprosesan transaksi berkomputerisasi Sistem pemprosesan 
transaksi terkomputerisasi pada dasarnya memiliki proses yang sarna 
dengan system pemprosesan transaksi secara manual. 

Komponen Sistem Infonnasi merupakan sebuah susunan yang terdiri dari 

beberapa komponen seperri orang, aktivitas, data , perangkat keras, perangkat 

lunak, dan jaringan yang terintegrasi yang berfungsi untuk rnendukung dan 

meningkatkan operasi sehari-hari sebuah bisnis, juga menyediakan kebutuhan 

infonnasi untuk pemecahan masalah dan pengambilan keputusan oleh manajer. 
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3. Dokumen, Sumber Data Sistem PenjuaJan Dan Penerimaan Kas 

a. Sistem Penjualan Tunai 

Pettjulan tunai merupakan transaksi penjualan yang dilaksanakan oleh 

perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran 

terlebih dahulu terhadap barang yang akan dibelinya sebelum barang 

diserahkan oleh pihak perusahaan kepada pembeli. Setelah uang 

diterima oleh perusahaan, perusahaan menyerahkan barang tersebut 

kepada pembeli kemudian perusahaan melakukan pencatatan terhadap 

transaksi tersebut. "Sumber penerimaan kas terbesar suatu perusahaan 

dagang berasal dari transaksi penjualan tunai." Mu~}·mii (2001 :455). 

1. Fungsi yang Terkait 

Menurut Mulyadi (2001:462) fungsi yang terkait untuk sistem 

akuntansi penjualan tunai meliputi : 

a. Fungsi Penjualan 
Fungsi yang bertanggung jawab untuk menerima order dari 
pembeli, mengisi faktur penjualan tunai dan menyerahkan 
faktur tersebut kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran 
barga barang ke fungsi ka . Fungsi penjualan berada di tangan 
Bagian Order Penjualan. 

b. Fungsi Kas 
Fungsi yang bertanggung jawab sebagai penerimaan kas dari 
pembeli. Fungsi kas berada di tangan Bagian Kasa. 

c. Fungsi Gudang 
Fung i yang bertanggung jawab untuk menyiapkan barang 
yang djpesan oleh pembeli serta meayerahkan barang tersebut 
ke fungsi pengiriman. Fungsi gudang berada di tangan Bagian 
Gudang. 

d. Fungsi Pengiriman 
Fungsi yang bertanggung jawab untuk rnembungkus barang 
dan men erahkan barang yang telah dibayar harganya kepada 
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pembeli . Fungsi pengmman berada di tangan Bagian 
Pengiriman. 

e Fungsi akuntansi 
Fungsi yang bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi 
penjualan dan penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan. 
Fungsi akuntansi berada di tangan Bagian Jurnal. 

2. Dokumen Yang DigLmakan 

Menurut ivfulyadi (2001 :463-468) dalam buku Sistem Akuntansi , 

dokumen yang digunakan untuk sistem akuntansi pertjualan tunai 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktur Penj ualan Tunai 
Dokumcn yang digunakan untuk merekam berbagai informasi 
yang diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan 
tunai. Faktur penjualan tunai diisi oleh fungsi penjualan yang 
berfungsi sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli kepada 
fungsi kas dan sebagai dokumen sumber untuk pencatatan 
transaksi penjualan ke dalam jurnal penjualao. 

b. Pita register kas (cash register tape) 
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara 
mengoperasikan mesin register kas (cash register') pita register 
kas ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh 
fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung faktur 
penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan. 

c. Credit card sales slip 
Dokumen ini dicetak oleh credit curd center bank yang 
rncnerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan 
(disebut merchant) yang menjadi anggota kartu kredit. 
Dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat 
umenagih uang tunai dari bank yang meugeluarkan kmtu 
kredit, untuk transaksi penjualan yang telah dilakukan kepada 
peme1.?.ang kartu kredit 

d. Bill of lading 
Merupakan bukti penyerahan barang dari perusahan penjualan 
barang kepada. perusahaan angkutan umum. Dokumen ini 
digunakan oleh fungsi pengiriman da.lam penjualan COD yang 
penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaan angkutan 
um um. 

e. Faktur penjualan COD (cash on delivery) 
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. 
Tembusan faktur penjualan COD diserahkan kepada pelanggan 
melalui perusahaan angkutan umum. 
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f Bukti setor bank 
Dokurnen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran 
kas ke bank. Bukti setor dibuat 3 lembar dan diserahkan oleh 
fungsi kas ke bank, be rsamaan dengan penyetoran kas dari 
penjuaian tunai ke bank Dua lembar tembusannya diminta 
kembali dari bank setelah ditandatangani dan dicap oleh bank 
sebagai bukti penyetoran kas ke bank. Bukti setor bank 
diserahkan oeh fungsi kas kepada fungsi akuntansi dan dipakai 
fungsi akuntansi sebagai dokumen sumber untuk pencatatan 
transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai ke dalam jumal 
penerimaan kas. 

g. Rekapitulasi harga pokok peitjualan 
Dokumen m1 digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 
meningkatkan harga pokok produk yang dijual selama satu 
periode (misalnya satu buJan). Dokumen ini digunakan fungsi 
akuntansi sebagai dokumen pendukung bagi pembuatan bukti 
memorial unruk mencatat harga pokok produk yang dijual. 

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan 

Menurut Mulyadi (2001:468-469) catatan akuntansi yang 

digunakan dalam sistem aktmtansi penjualan tunai adaJah sebagai 

berikut: 

a. Jumal Penjualan 
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 
m encatat dan meringkas data penjualan. 

b. Jurnal Penerimaan Kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 
mencatat penerimaan kas dari berbaga1 surnber, diantaranya 
dari penjualan tunai. 

c. Jurnal Umum 
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai , jurnal ini 
digunakan fungsi akuntansi untuk rnencatat harga pokok 
produk yang dijual. 

d. Kartu Persediaan 
Dalam transaksi penerirnaan kas dari penjualan tunai, kartu 
persediaan digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat 
berkurangnya harga pokok produk yang dijual. 

e. Kartu Gudang 
Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena 
hanya berisi data kuantitas persediaan yang disirnpan di gudang. 
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4_ Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem 

Menururt ]vfulyadi (2001 :469-470) jaringan prosedur yang 

membentuk sistem akuntansi penjualan tunai meliputi : 

a_ Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur ini fungsi penjualan menenma order dari 
pembeli dan membuat faktur penjualan tunai untuk 
memungkinkan pembeLi malakukan pernbayaran harga barang 
ke fungsi kas untuk memungkinkan fungsi gudang dan fungsi 
pengiriman menyiapkan barangyang akan diserahkan kepada 
pembeli. 

b _ Prosedur Penerimaan Kas 
Dalam prosedur ini fungsi kas menenma pembayaran harga 
barnng dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran 
(berupa pita register kas dan cap "lunas" pada faktur pertjualan 
tunai) kepada pembeli untu.k mernungkinkan pembeli tersebut 
melakukan pengambilan barang yang dibelinya dari fungsi 
peng1nman. 

c. Prosedur penyerahan barang 
Dalam prosedur mi fungsi pengmman menyerahkan 
menyerahkan barang kepada pembeli. 

d. Prosedur pencatatan penj ualan tunai 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan 
transaksi penjualan tunai dalarn jurnal penjualan dan jumal 
penerimaan kas. Fungsi akuntansi juga mencatat berkuranf,rnya 
persediaan barang yang dijual dalam kartu persediaan. 

e. Prosedur penyetoran kas ke bank 
Sistem pengendalian intern terhadap kas mengharnskan 
penyetoran dengan segera kc bank semua kas yang diterima 
pada suatu hari . Dalam prosedur ini fungsi kas menyetorkan 
kas yang diterima dari penjulan tunai ke bank dalam jumlah 
penuh. 

f Prosedur pencatatan penerimaan kas 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas 
ke dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank 
yang diterima dari bank rnelalui fungsi kas. 

g. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi membuat rekapitulasi 
harga pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat dalarn 
kartu persediaan. Berdasarkan rekapitulasi harga pokok 
penj ualan, fungsi akuntansi membuat bukti memorial sebagai 
dokumen sumber untuk pencatatan harga pokok penjualan ke 
dalam jumal umum. 
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b. Sistem Penjualan Kredit 

Penjualan kredit merupakan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang diterima 

dari pembeli dan untuk jangka \Vaktu tertentu perusahaan mempunyai 

taghan kepada pembeli tersebut. " Untuk menghindari tidak tertagihnya 

piutang, setiap penjualan kredit yang pertama kepada pembeli selalu 

didahului dengan analisis terhadap dapat atau tidaknya pembeli 

terse but diberi kredif', lvfu/yadi (2001:210). 

Menurut Mulyadi ( 2001:21 l-213 ), menjelaskan bahwa fungsi 
yang terkait dalam sistem penjualan kredit adalah: 

I . Fungsi Penjualan 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung ja.wab 
untuk menerima surat order dari pembeli , mengedit order dari 
pelanggan untuk rnenambahkan infonna.si yang belum ada pada 
surat order tersebut, meminta otorisasi kredit, rnenentukan tanggal 
pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirim, dan 
mengisi surat order pengiriman. Fungsi ini berada pada Bagian 
Order Penjualan. 

2. Fw1gsi Kredit 
Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan yang dalam transaksi 
penjualan kredit bertanggung jawab untuk meneliti status kredit 
pelanggan dan rnemberikan otorisasi pemberian kredit kepada 
pelanggan. Fungsi ini berada di tangan Bagian Kredit. 

3. Fungsi Gudang 
Dalam transak:si penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan 
pelanggan, serta menyerahkan barang ke fungsi pengiriman. Fungsi 
ini berada di tangan Bagian Gudang. 

4. Fungsi Pengiriman 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang 
diterimanya dari fungsi penj ualan. Fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar tanpa 
otorisasi dari yang benvenang. Fungsi ini berada di tangan Bagian 
Pengiriman. 

5. Fungsi Penagihan 
Dalam transaksi penjualan kredit , fungsi ini bertanggung jawab 
w1tuk membuat dan mengirim faktur penjualan kepada pelanggan 
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serta menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan 
transaksi penjualan oleh oleh fungsi akuntansi _ Fungsi ini berada di 
tangan Bagian Penagihan. 

6. Fungsi Akuntansi 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggug jawab 
untuk mencatat piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit 
dan membuat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para 
debitur serta embuat laporan penjualan. Di samping itu, fungsi ini 
juga bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan ke 
dalam kartu persediaan. Fungsi ini berada di tangan Bagian Piutang 
(sebagai penyelenggara kartu piutang), Bagian Jumal (sebagai 
penyelenggarajurnal pejualan dan pembuat laporan penjualan), dan 
Bagian Kartu Persediaan (sebagai penyelenggara kartu persediaan). 

a. Dokumen Yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam sistem penj ualan kredit yang 

dijelaskan oleh Mulyadi (2001 :214-216): 

1. Surat order pengiriman 

Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order 

pengmman yang memberikan otorisasi kepada fungsi 

pengmman untuk: mengmm barang jenis barang dengan 

jumlah dan spesifikasi seperti yang tertera di atas dokumen 

tersebut. Berbagai tembusan surat order pengiriman terdiri 

dari: 

a. Tembusan kredit (credit copy) 
Dokumen ini digunakan untuk memperoleh status kredit 
pelanggan dan untuk mendapatkan otorisasi penjualan 
kredit dari fungsi kredit. 

b. Surat pengakuan (acknowledgem ent copv) 
Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepada 
pelanggan untuk memberitahu bahwa ordernya telah 
diterima dan dalam proses pengiriman. 

c. Surat mu at (bill rf loading) 
Tembusan surat rnuat ini rnerupakan dokumen yang 
digunakan sebagai bukti penyerahao baraog dari 
perusahaan ke pada perusahaan angkutan umum. Surat 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wulansari Harefa - Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas Bahan....



20 

muat ini biasanya dibuat 3 lernbar, 2 lembar untuk 
perusahaan angkutan umum dan 1 lernbar disimpan 
sernentara oleh fungsi penginman setelah 
ditandatangani oleh wakil perusahaan angkutan umum 
terse but. 

d . Slip pembungkus (packing s/1jJ) 
Dokumen ini ditempel pada pembungkus barang untuk 
memudabkan fungsi penerimaan di perusahaan 
pelanggan dalam mengindentifikasi barang-barang yang 
diterimanya. 

e. Tembusan gudang (lw.irehouse copv) 
Merupakan tembusan surat order pengmman yang 
dikirim ke fungsi gudang untuk menyiapkan jenis 
barang dengan jumlah seperti yang tercantu:m di 
dalamnya, agar menyerahkan barang tersebut ke fungsi 
pengiriman, dan untuk rnencatat barang yang dij ual 
da I am kartu gudang. 

f Arsip pengendahan pengiriman (sales orderfollow-up) 
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang 
diarsipkan oleh fongsi penjualan menmut tanggal 
pengiriman yang d~janjikan. Jika fungsi penjualan telah 
menerima tembusan surat order pengiriman dari fungsi 
pengiriman yang merupakan bukti telah dilaksanak.an 
pengirirnan barang, arsip pengendalian pengiriman ini 
kemudian diambil dan dipindahkan ke arsip order 
pengiriman yang telah dipenuh. Arsip pengendalian 
pengmman rnerupakan sumber informasi untuk 
membuat laporan mengenai pesanan pelanggan yang 
belum dipenuhi. 

g. Arsip index silang (cross index.file copy) 
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang 
diarsipkan secara alfabetik rnenurut nama pelanggan 
untuk mempennudahkan menjawab pertanyaan­
pertanyaan dari pelanggan mengenai status pesanannya. 

Faktur penjualan (customer's copies) 

Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirim oleh 

fungsi penagihan kepada pelanggan. Jumlah lembar fakiur 

penjualan yang dikirim kepada pelanggan adalah tergantung 
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dari pennintaan pelanggan. Berbagai tembusan faktur 

penjualan terdiri dari : 

a. Tembusan pintang (account receivable copy) 
Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan 
yang dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi 
akuntansi sebagai dasar untuk mencatat piutang dalam 
kartu piutang. 

b Tembusan jumal penjualan (sales journal copy) 
Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan 
yang dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi 
akuntansi sebagai dasar untuk mencatat transaksi 
penjualan dalamjurnal penjualan. 

c. Tembusan analisis (analysis copy) 
Dokumen ini merupakan ternbusan fal'tur penjualan 
yang dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi 
akuntansi sebagai dasar untuk rnenghitung harga pokok 
penjualan yang dicatat dalam kartu persediaan, untuk 
analisis penjualan, dan untuk perhitungan komisi 
w1ranrnga. 

d. Tembusan wiran.iaga (sale"'person copy) 
Dokurnen ini merupakan tembusan faktur penjualan 
yang dikirimkan oleh fungsi penagihan kepada 
w1raniaga untuk memberitahu bahwa order dari 
pelanggan yang lewat ditangannya elah dipenuhi 
sehingga rnemungkinkannya rnenghitung komisi 
penjualan menjadi haknya. 

3. Rekapitulasi harga pokok penjualan 

Merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuk 

menghitung total harga pokok produk yang dijual selama 

periode akuntansi tertentu. 

4. Bukti memorial 

Merupakan dokwnen sumber untuk dasar pencatatan ke 

dalam jurnal umum. Dalam sistem penjualan kredit , bukti 

memorial rnerupakan dokumen sumber untuk mencatat 
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harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi 

tertentu. 

b. Catatan Akuntasi Yang Digunakan 

Catatan akuntansi yang digunakan dalarn sistem penjualan 

kredit Mulyadi (2001 :218-219): 

1. Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi 
penjualan, baik secara tunai rnaupun kredit. 

2. Kartu piutang 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang 
berisi rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap 
debiturnya. 

3. Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang 
berisi rinc.ian rnutasi setiap jenis persediaan. 

4. Kmtu Gudang 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga 
pokok produk yang dijual selama periode akuntansi 
tertentu . 

4. Data Base Sistem Penjualan Dan Penerimaan Kas 

a. Perancangan Database 

"lJatahase adalah suatu kumpulan data terhubung (inter/ated data) 
yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap 
satu sarna lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data kalaupun ada maka 
kerangkapan data tersebut harus seminimal mungkin dan terkontrol 
(controlled redundancy) , data disirnpan dengan cara-cara tertentu sehingga 
mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali , data dapat digunakan 
oleh satu atau lebih program-pro§:,l'fam aplikasi secara optimal, data 
disimpan tanpa mengalami ketergantungan dengan program yang akan 
menggunakannya, data disimpan sedemikian rupa sehingga proses 
penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan 
mudah dan terkontrol" S utanta (2004:]). 

"Sistem basis data adalah sekurnpulan subsistem yang terdiri atas 
basis data dengan para pemakai yang menggunakan basis data secara 
bersama-sama, personal-personal yang merancang dan mengelola basis 
data, teknik-teknik untuk merancang dan mengelola basis data, serta 
sistem komputer untuk mendukungnya" Sutanta (2004:2). 
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Berjkut merupakan beberapa kesimpulan dari sistern basis data. 
1. Basis data sebagai inti dari sistem basi s data. 
7 Perangkat lunak (.w4lware) untuk perancangan dan pengelolaan basis 

data . 
3. Perangkat keras (hardware) sebagaj pendukung operasi pengolahan 

data. 
4. Manusia (brainware) yang mempunyai peran penting dalam sistem 

tersebut, yaitu sebagai pemakai atau para spesialis informasi yang 
mempunyai fungsi sebagai perancang atau pengelola. 

Selain elemen-elemen penti.ng di atas, sistem basis data juga 

memerlukan jenjang data untuk membentuk suatu database . Jenjang data 

terdiri dari : 

a. Karakter adalah bagian terkecil, dapat berupa angka, huruf ataupun 
karakter khusus yang membentuk suatu item data. 

b . "Field adalah data terkecil dari suatu tabel yang menempati bagian 
kolom" A1adcoms (2002:21). 

c. "Record adalah kumpulan elemen - elemen yang saling berkaitan 
menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record 
mewakili satu data atau infonnasi tentang seseorang' ' 
Kristanto (1994: 2-3). 

d. "f, ile adalab kumpulan record - record sejenis yang mempunyai 
panjang elemen yang sama, namun berbeda data valuenya". 
Kristanto ( 1994: 3). 

b. Perancangan Masukan Dan Keluaran 

1. Desain Input (Perancangan Masukan), DaJam mendesain input 

ada beberapa tipe input yaitu : 

a. Eksternal , Pemasukan data berasal dari luar organisasi 
b. Internal , Pemasukan data berasal dari dalam organisasi 
c. OperasionaL Pemasukan data hasil komunikas komputer 

dengan sistem. 

2. Desain Output, (perancangan keluaran) adalah hal yang tidak 

boleh diabaikan karena laporan yang dihasilkan hams 
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memudahkan bagi setiap unsur manusia yang memerlukan. Pada 

perancangan keluaran terdapat 3 unsur tipe output, yaitu : 

a. Ekstemal, Tujuan output untuk inforrnasi di luar organisasi 
b. Internal, Tujuan output yang dihasilkan h.anya untuk 

Jingkungan organisasi. 
c. Operasional, Tujuan output yang dihasilkan hanya digunakan 

untuk bagian kornputer saja. 

5. Laporan, Informasi Sistem Penjualan Dan Penerimaan Kas 

Kegiatan penjualan diperusahaan umwnnya terdiri dari transaksi 

penjualan kredit maupun tunai. Penjualan tunai dilaksanakan dengan cara 

membayar terlebih dahulu barang yang dibeli. Pembayaran ini berupa kas 

yang merupakan alat pertukaran yang diaku.i masyarakat u.mum. Kegiatan 

penjualan perlu dikelola dengan baik, mengingat perolehan pendapatan 

utama dari suatu perusahaan berasal dari penjualan. 

Dengan adanya penjualan maka posisi keuangan perusahaan akan 

berubah, akan timbul piutang bila penjualan secara kredit atau 

bertambahnya kas bila penjualan secara tunai serta berkurangnya 

persediaan stock barang. Agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan 

baik untuk mencapai tujuan yang telah digariskan semu'la, maka 

diperlukan suatu sistem dan prosedur penjualan yang baik. 

Adapun tuj uan-tujuan penyusunan prosedur untuk transaksi penjualan 
adalah : 

1. Semua penjualan, baik kontan maupun kredit hams dibukukan 
dengan tepat dan teliti . 

2. Semua pengeluaran barang-barang dari gudang, baik yang dijual 
maupun untuk keperluan lain harus diperiksa sedemikian rupa, 
sehingga kemungkinan pencunan dapat dikurangi sampai 
seminimum mungkin. 
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3. Penerimaan piutang dari para langganan, pembenan piutang 
kepada para langganan, pengkreditan hasil penjualan harus 
dibukukan dengan tepat. 

4. Retur penjualan hams benar-benar disetujui dan harus dicegah 
adanya pencurian, kecurangan dan kesalahan. 

5. "Penanganan penjualan dan penerimaan uang kas hams dilakukan 
terhadap penjualan dengan kredit, sehingga ketelitiannya secara 
teratur dapat dicek dengan membuka perkiraan pengendalian 
piutang-piutang dagang". Menurut George H Bodner dan W.S 
Hopwood (1998:77). 

Prosedur penjualan merupakan serangkai.an langk:ah-langkah atau 

urutan peke~jaan administrasi penjualan dimulai dari adanya pesanan 

penjualan sampai kepada penyajian laporan. Dengan prosedur penjualan, 

maka data penjualan terkumpul , tercatat dan dikomunikasi.kan kepada 

yang membutuhkannya. Prosedur penjualan dalam suatu perusahaan akan 

melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau Jebih, untuk mencapai 

keseragaman pelaksanaan transaksi penjualan yang sering terjadi, baik 

penjualan kredit maupun penjualan tunai . 

Bagian-bagian yang ada dalam suatu prosedur penjualan pada suatu 

perusahaan tidak selalu sama antara perusahaan yang satu dengan yang 

lainnya, hal ini tergantung kepada besamya perusahaan dan sebagainya. 

Keterlibatan beberapa bagian dalam prosedur penjualan ini dimaksudkan 

agar penjualan dapat diawasi dengan baik 

Bagian-bagian yang terlibat ini diharapkan dapat bekerjasama secara 

hannonis dalam menangani transaksi penjualan perusahaan, sehingga 

tt~juan dari sistem akuntansi penjualan dapat tercapai. Bagian-bagian yang 

terlibat tersebut dapat rneliputi : 
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L Bagian pesanan penjualan 

2. Bagian kredit 

,., 
.) . Bagian gudang barangjadi 

4. Bagian pengiriman 

5. Bagian pembuatan faktur 

6. Bagian akuntansi 

6. Pengenctalian Intern Terhadap Pen,jualan Dan Penerimaan Kas 

Suatu perusahaan yang telah berjalan dengan baik harus mengawasi dan 

mengendahkan kegiatan hasi l usahanya. Manajemen perusahaan harus 

mempunyai sikap profesional untuk memajukan dan meningkatkan hasil yang 

telah dicapai. Pengendalian yang dilakukan oleh perusahaan terhadap penjualan 

dan penerirnaan kas dapat dilakukan melalui penggunaan organisasi, metode serta 

ketentuan yang terkoordinir untuk mengamankan kekayaan, memelihara 

kecermatan dan sampai seberapa jauh dapat dipercayanya data akuntansi yang 

disajikan guna meningkatkan efisiensi usaha dan untuk mengetahui telah sejauh 

mana dipatuhinya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemirnpin. 

" Pengendalian meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran 

yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian 

dan kehandalan data akuntansi , mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen' ' Menurut Mulyadi (2001 : 163). 

Jadi jelas bahwa tidak cukup hanya pengendalian akuntansi saJa yang 

hams dijalankan oleh perusahaan dalam aktivitasnya guna mengelolah penjualan 
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dan penenmaan kas, tetapi meluas ke segala aspek kegiatan perusahaan. Ini 

menunjukkan bahwa pengendalian mengharuskan dilakukan tindakan-tindakan 

untuk mengatur dan mengarahkan aktivitas perusahaan . 

Aktivitas pengendalian penjualan dan penerimaan kas yang baik terdiri 

dari kebijakan dan prosedur yang ditetapkan guna memberikan jaminan 

tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini dapat berupa: 

I. Lingkungan pengendalian 

2. Sistem akuntansi 

3. Prosedur pengendalian 

Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan, kebijakan dan prosedur 

yang mence1minkan sikap menyeluruh dari manajemen puncak, direktur, staf dan 

pemilik perusahaan. Sistem akuntansi berguna untuk mengindentifikasikan, 

menggabungkan rnengklasifikasikan, mencatat dan melaporkan transaksi guna 

mengelolah akuntabilitas atas aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Menurut Amin IYic,fjaja Tunggal (2000: 1 ), Pengendalian yang baik 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

I . Struktur orgamsas1 yang didalamnva terdapat pemisahan 
tanggungjawab fungsional yang sesuai. 

2. Suatu sistem yang mencakup prosedur otorisasi dan pencatatan yang 
sesuai agar memungkinkan pengendalian yang wajar atas harta, utang, 
pendapatan dan biaya. 

3. Cara kerja yang \Vajar blasanya digunakan dalam pelaksanaan tugas 
dan fungsi masing-masing bagian dalam suatu organisasi. 

4. Kepegawaian dengan mutu kerja yang sepadan dengan tanggungjawab. 

Selain ciri-ciri tersebut, pengendalian yang baik hams memper.hatikan hal 

sebagai berikut : 

1. Kualitas karyawan sesuai dengan tanggungjawabnya. 

Faktor ini sangat penting didalam aktivitas pengendalian oleh karena 

itu diperlukan orang yang dapat menunjang suatu sistem agar dapat 
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berjalan dengan baik Ada 3 hal yang hams diperhatikan dalarn 

hubungannya dengan kualitas karyawan, yaitu : 

a. Penarikan atau perekrutan tenaga kerja 
b. Pengembangan 
c. Pengukuran prestasi 

2. Rencana organisasi yang memberi pemisahan atau perekrutan 

tanggungjawab dan fungsi secara layak 

Pemisahan tanggung jawab sering disebut pembagian tugas. Tujuan 

pemisahan ini adalah agar tidak ada pekerjaan yang dikerjakan secara 

tumpang tindih. 

Ada tiga jenis tanggungjav,'ab fungsi yang dilaksanakan oleh 

departemen atau bagian orang yang berlaioan, yaitu : 

a. Pemberian otorisasi 
Pemberian otorisasi mi memberikan persetujuan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan atau transaksi. 

b. Pencatatan transaksi 
Tugas ini menunjukan tanggungjawab untuk mencatat segala 
transaksi yang dilakukan dalam perusahaan. Bil.a rnenerapkan EDP, 
maka suatu pengawasan tarnbahan penting di lakukan. 

c. Penyimpanan aktiva 
Tugas ini menunjukan tanggungjawab dalam penyimpanan fisik 
aktiva dan penga\vasan fisik aktiva secara efektif 

3. Sitem pemberian wewenang, tujuan dan teknik pengawasan yang wajar 

untuk mengadakan pengendalian atas aktiva, hutang, pendapatan dan 

biaya. 

4. Pengendalian aktiva dokwnen dan fonnulir 

Pengendalian fisik atas akiiva, catatan dan dokwnen lainnya harus 

dibatasi kepada orang tertentu saja (yang diberi wewenang), tujuan 
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pengendalian ini adalah guna menghindari kesalahan dari orang yang 

tidak bertanggungjawab. 

5. Perbandingan seeara periodik 

Perbandingan adalah suatu alat pengawasan, perbandingan ini dapat 

meliputi perhitungan fisik saldo kas, bank, rekonsiliasi bank, 

perhitungan fisik surat berharga, konfirmasi saldo piutang, hutang dan 

teknik lainnya yang dilakukan guna menentukan apakah eatatan 

akuntansi telah sesuai dengan keadaan sebenamya. 

Menurut sistem pengendalian intern yang baik, semua penerimaan kas dari 

debitur harus dalam bentuk eek atas nama giro bilyet. Penerimaan kas dari debitur 

dalam bentuk uang tunai memberikan peluang bagi penagih perusahan untuk 

melakukan penyelewengan kas hasil penagihan. Penerimaan kas dari debitur 

dalam bentuk eek tunai (eek atas unjuk) juga memberikan peluang bagi karyawan 

perusahaan untuk menguangkan eek yang diterima dari debitur untuk kepentingan 

pribadinya. 

Penerimaan kas dari piutang melalui penagihan pemsahaan dilaksanakan 

dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah ditagih kepada 
bagian penagihan. 

2. Bagian penagihan mengirimkan penagih yang rnerupakan karyawan 
perusahaan untuk melakukan penagihan kepada pihak debitur. 

3. Bagian penagihan menerima eek atas nama dan surat pemberitahuan 
dari debitur. 

4. Bagian penagihan menyerahkan eek kepada bagian kas. 
5. Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada bagian 

piutang untuk kepentingan posting kedalam buku piutang. 
6. Bagian kas rnengirim kwitansi sebagai tanda penerirnaan kas kepada 

debitur. 
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7. Bagian kas menyetorkan ke bank setelah eek dilakukan endosement 
oleh pejabat yang berwenang. 

8. Bank perusahaan melakukan clearing atas eek tersebut ke bank debitur. 
Jaringan prosedur dalam sistern retur penjualan adalah sebagai berikut: 

a. Prosedur p embualOn memo kredit 
Berdasarkan pemberitahuan retur order penjualan dari pembeli, 
dalam prosedur ini bagian order penjualan membuat memo kredit 
yang memberikan perintah kepada bagian penerimaan barang dari 
pembeli tersebut dan kepada bagian piutang untuk mencatat 
pengurangan piutang kepada pembeli yang bersangkutan. 

b. Prosedur penerirnaan harang 
Dalam prosedur ini bagian penerimaan barang menerima barang 
dari pernbeli berdasarkan perintah dalam memo kredit yang 
diterima dari bagian order penj ualan. Atas penerimaan barang 
tersebut bagian penerimaan barang membuat la.poran penerimaan 
barang untuk rnelampiri memo kredit yang dikirim ke departemen 
akuntansi. 

c. Prosedur p encatalan retur pe1yua/a11 
Dalam prosedur ini transaksi berkurangnya piutang dagang dan 
pendapatan penjualan akibat clari transaksi retur penjualan dicatat 
dalam jumal umum atau jumal retur penjualan dan dalam buku 
pembantu piutang. Dalam prosedur ini pula berkurangnya harga 
pokok penjualan dan bertambahnya harga pokok persediaan dicatat 
dalam jurnal urn um dan dalam buku pembantu . 

B. Kerangka Konseptual 

Sistem lnformasi Akuntansi memberikan kepastian pencatatan transaksi 

dalam suatu ukuran moneter yang menjadi suatu tolak ukur pengendalian atas 

segala transaksi yang terjadi di dalam suatu perusahaan sehungga dapat 

menghasilkan informasi keuangan yang relevan bagi pihak internal maupun 

ekstemal perusahaan. 

Sistem Tnformasi Akuntansi Penjualan dan Pernbelian SPBU Kasuari Medan 

yang di gunakan selama ini , penerapan sistem informasi akuntansi rnencakup 

sistem infonnasi akuntansi penjualan dan pernbelian tunai yang kernudian 
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menghasilkan infonnasi keuangan yang dibutuhkan pihak ekstemal dan intema'I 

PT. Pertamina Medan. 

Sistem lnformasi Akuntansi 

Penjualan Dan Penerimaan kas 

SPBU Kasuari Medan 

-La po ran 

Penjualan Dan penerimaan Kas 

SPBU Kasuari Medan 

Garn bar 2.4. Kerangka konseptual 

C. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2008:93) : " Hipotesis adalah jawaban sementara atas 

rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan rnasalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaa.n''. 

Berdasarkan defenisi di.atas, peneliti membuat hipotesis sebagai berikut: 

Si stem lnformasi Akuntansi Penj ualan dan Penerimaan kas Bahan Bakar Minyak 

(BBM) Pada SPBU 14.201.1150 Medan yang diterapkan mampu mendorong 

terciptanya pengendalian intern kas yang rnemadai. 
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M"ETODE PENELITIAN 

A. Jenis, Lokasi Dan \Vaktu Penelitian 

1. Jenis Pene1itian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif, yaitu penelitian 

dilakukan untuk memperoleh garnbaran yang sebenarnya tentang 

bagaimana Sistem Infonnasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas 

Bahan Bakar Minyak Pada SPBU 14.201 .1150 Medan. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adaJah SPBU 14.201.1150 Jin. Kasuari No.56 B 

Sunggal Kota Madya Medan. No Telp. (061) 8459257 
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3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai bulan Juli 2014 hingga bulan April 2015. 

Untuk lebih jelas, penulis menyajikan tabcl rencana waktu penelitian. 

Tabel 3.1. Rencana waktu penehtian. 

NO Keterangan 

Pengajuan Proposal 

Skripsi 

2 Bimbangan 

Proposal Skripsi 

3 Seminar Proposal 

Skripsi 

4 Pengumpulan dan 

Pengolahan Data 

5 Penyusunan dan 

Bimbingan Skripsi 

6 Seminar Hasil 

7 Pengajuan Sidang 

Dan Ujian Akhir 

Juli Sep Okt Nop Des Jan Feb Mei 

2014 20 14 2014 2014 2015 2015 2015 2015 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesim_pulannya. 

Berdasarkan pendapat di atas maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah Penjualan Dan Penerimaan Kas Bahan Bakar Minyak (BBM) 

Pada SPBU Kasuari Medan. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2010:81) : "Sarnpel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut" . Dari keseluruhan populasi 

yang akan diambil penjualan minyak dari tahun 20 I 2 s/d tahun 2014. 

C. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional yang ada dalam penelitian ini , merencanakan, 

mengkoordinasikan dan mengevaluasi kegiatan pemasaran BBM dan NBBM, 

mutu produk dan pelayanan lernbaga penyalur dan untuk rnemenuhi permintaao 

pelanggan BBM dan NBBM agar kebutuhan pelanggan BBM dan NBBM dapat 

terpenuhi, tepat \Vaktu, tepat jumlah, dan tepat mutu. 

D. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

diperoleh dengan cara melakukan penelitian langsung kelapangan guna 
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memperoleh atau mengumpulkan keterangan untuk selar~jutnya diolah sesuai 

kebutuhan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan berbagai teknik pengumpulan data baik data primer 

maupun skunder, yaitu : 

I. Studi dokumentasi, yaitu dengan melalui pencatatan-pencatatan dan 

pengcopian atas data skunder untuk mendapatkan data yang mendukung 

penelitian ini serta pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan 

skripsi yang berasal dari buku-buku. 

2. Teknik wawancara (interview), yaitu pengumpulan data melalui tanya 

jawab secara langsung dengan responden, khususnya yang berhubungan 

langsung dengan data yang dibutuhkan dalam ini adalah staff bagian 

penj ualan dan penerimaan kas. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penulisan skripsi ini , penulis menggunakan metode deskripti( yaitu 

metode analisa data yang menginterpretasikan dan mernbandingkan data 

penelitian yang diperoleh dari perusahaan dengan literatur-literatur yang ada 

untuk dianalisa sehingga dapat rnemberikan keterangan bagi pemecah rnasalah 

yang dihadapi SPBU 14.201 .1150 Medan. 
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KESU\1PULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

I. Struktur organisasi beserta uraian tugasnya yang digunakan oleh 

perusahaan sudah menunjukan kerangka kerja yang baik, pembagian 

tugas dan tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang 

dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. 

Namun struktur organisasi belum semuanya rnendukung efektifitas 

sistem informasi akuntansi pengendalian penjualan dan penerimaan 

kas diperusahaan. 

2. Pengendalian intern atas sistem infonnasi akuntansi penjualan dan 

penenmaan kas yang dilakukan oleh perusahaan belum memadai, 

ditandai dengan sistem pelaporan yang mengharuskan bahwa setiap 

laporan harus dilengkapi dengan bukti yang sah. 

3. Perusahaan masih menggunakan sistem informasi akuntansi yang 

manual. "Pos System" yang digunakan oleh SPBU pertamina 

14.20l.l150 merupakan sistem tiket printer module yang terkoneksi 

dengan sebuah komputer server atau master masih terbatas . 
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B. Saran 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan rnasyarakat harus tetap 

berhati-hati bila mengisi di SPBU, walaupun hasil penelitian yang 

sudah dilakukan tidak terbukti diternukannya praktek kecurangan 

takaran BBM akan tetapi kehati-hatian tetap perlu ada agar tidak 

merasa tertipu saat mengisi BBM, bila perlu setelah pengisian bahan 

bakar minyak minta stmk pengisian hasil cetakan printernya. 

2. Sistem infonnasi akuntansi ini, lebih ditingkatkan lagi agar dapat 

digunakan untuk membantu kiner:ja karyawan di SPBU Pertamina 

14.201.1150 yang berkepentingan dalam mengolah data transaksi 

penjualan maupun penerimaan kas dimana karyawan tersebut hanya 

rnenginputkan data dan proses pengolahan dilakukan oieh komputer 

sehingga akan rneminimalkan tingkat kesalahan yang biasanya terjadi 

dalam sistem manual. 
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